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RINGKASAN

ANALISIS EFISIENSI DAN KONSERVASI ENERGI DENGAN GREENSHIP
PADA KANTOR PT. REKA KONSTRUKSI

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, Februari 2022.

Dindha Alfha Lhayla; Dibimbing oleh Ibu Citra Indriyati, S.T., M.T.
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya.
xvi + 47 halaman, 9 gambar, 21 tabel, 13 lampiran.

Sick building syndrome istilah untuk permasalahan ketidaknyamanan dan kesehatan
bangunan seperti kualitas udara dan polusi, juga pencahayaan alami yang kurang.
Serta pembangunan yang pesat tanpa memperhatikan sumber energi alam
mendasari pemikiran pentingnya penerapan konsep green building baik untuk
bangunan baru atau bangunan terbangun. Salah satu kategori penilaian dalam green
building adalah efisiensi dan konservasi energi dengan tujuan menghemat dan
menginovasi energi yang digunakan bangunan. Penelitian ini dilakukan pada
bangunan PT. Reka Konstruksi dengan kualifikasi perusahaan tingkat usaha
menengah (M2), memiliki keuntungan sebagai pemilik dan pelaksana jasa
konstruksi bila mengetahui dan mampu menerapkan konsep green building dan di
sertifikasi oleh Green Building Council Indonesia (GBCI). Berpedoman pada
aturan green building di Indonesia yaitu Greenship untuk kategori bangunan
terbangun, diperoleh hasil dari analisis serta pembahasan penelitian bahwa
bangunan PT. Reka Konstruksi mendapatkan 4 dari 36 poin atau setara dengan

11,11% pencapaian untuk kategori efisiensi dan konservasi energi.

Kata kunci: Green building, Greenship, bangunan, efisiensi energi.
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SUMMARY

ANALYSIS OF THE ENERGY EFFICIENCY AND CONSERVATION WITH
GREENSHIP AT THE PT. REKA KONSTRUKSI

Scientific papers in the form of Final Project, January 2022.
Dindha Alfha Lhayla; Guided by Citra Indriayi, S.T., M.T.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University.
Xvi + 47 pages, 9 images, 21 tables, 13 attachments.

Sick building syndrome is a term for building discomfort and health problems such
as air quality and pollution, as well as lack of natural lighting. Rapid development
without paying attention to natural energy sources is the rationale for the
importance of implementing the green building concept, both for new building or
existing buildings. One of the assessment categories in green building is energy
efficiency and conservation aimed at saving and innovating the energy used by the
building. The research was conducted at the building of PT. Reka Konstruksi with
the qualifications of the company are included in the medium business level (M2),
have the advantage of being the owner and operator of construction services, if they
know and are able to apply the green building concept and are certified by the
Green Building Council Indonesia (GBCI). By referring to the rules of green
building in Indonesia, namely Greenship for the category of existing buildings, the
results from the analysis and discussion of this research show that building of PT.
Reka Konstruksi got 4 out of 36 points or equivalent to 11.11% achievement for the

category of energy efficiency and conservation.

Key words: Green building, Greenship, building, energy efficiency.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sick building syndrome istilah yang muncul dalam dunia konstruksi akibat
dari permasalahan ketidaknyamanan dan kesehatan bangunan dikarenakan kualitas
udara dan polusi yang dapat mempengaruhi produktivitas dari penghuni, juga
pencahayaan alami yang kurang. Bangunan di dunia mengalami masalah kualitas
udara dalam ruangan sebesar 30% (Sudarwani, 2012). Bangunan bertanggung
jawab sebesar 32% untuk penggunaan energi di seluruh dunia dan sekitar 50%
energi tersebut digunakan untuk iklim buatan dalam ruangan seperti pemanas,
pendingin, dan pencahayaan demi menyesuaikan lingkungan sekitar (Rahmawati,
2015). Konsumsi energi secara global diprediksi naik hingga dua kali lipat pada
tahun 2050 bila konsumsi listrik terus bertambah dapat meningkatkan jumlah emisi
karbon yang terjebak dalam atmosfer dan terjadi kenaikan suhu bumi 1° C akan
berdampak pada kenaikan permukaan laut akibat es di kutub mencair dan berisiko
dapat menenggelamkan dataran rendah (Ali & Suwardo, 2019). Dengan
permasalahan tersebut konsep hemat energi untuk kualitas dan kenyamanan
bangunan serta penghuninya dapat diperoleh dengan penerapan green building.

Green building merupakan salah satu solusi yang dapat mengurangi
penggunaan energi yang berlebihan serta mampu meningkatkan tingkat efisiensi
dan konservasi energi dalam penggunaannya ke depan. Green building adalah
konsep bangunan berkelanjutan dengan proses yang ramah lingkungan,
bertanggung jawab dan mempertimbangkan akan kebutuhan sumber (Widyawati,
2018). Tidak hanya secara fisik bangunan untuk mendapatkan penilaian green
building namun komitmen dari pemilik dan penghuni bangunan harus mendukung
tindakan penghematan energi seperti energi listrik, air hingga recycle sampah
(Nabilla dkk, 2018). Pembangunan tanpa konsep green building akan menimbulkan
dampak buruk seperti limbah pemcemaran, berkurang daerah resapan dan lahan
terbuka hijau sehingga akan menambah dampak pemanasan global (Roshaunda
dkk, 2019).

1 Universitas Sriwijaya



Dalam penyelenggaraan konsep green building seluruh negara memiliki
badan hukum yang sudah mendapatkan izin dari pihak pemerintah melakukan
sistem penilaian yang dapat menyatakan layak dan bertanggung jawab atas
sertifikasi yang diberikan pada bangunan (Firnando, 2016). Green Building Council
Indonesia (GBCI) adalah organisasi yang mengatur dan menetapkan standarisasi
green building untuk bangunan yang ada di Indonesia. GBC Indonesia bertujuan
dalam komitmen untuk menjadi edukasi khalayak umum dalam pelaksanaan
industri bangunan berkelanjutan (Green Building Council Indonesia, 2020).
Greenship merupakan sertifikasi yang ditetapkan oleh GBC Indonesia sebagai
persyaratan penilaian untuk menentukan sebuah bangunan termasuk sebagai green
building dengan mempertimbangkan kondisi, karakteristik alam, peraturan serta
standar yang diberlakukan di Indonesia (Regina dkk, 2019).

Kategori penilaian green building dalam standar Greenship salah satunya
adalah efisiensi dan konservasi energi. Efisiensi dan konservasi energi menjadi
penilaian pada standar Greenship karena pentingnya penyesuaian penggunaan dan
pelestarian sumber energi pada bangunan baru (new building) ataupun bangunan
yang telah berdiri (existing building) (Widyawati, 2018). Greenship existing
building adalah salah satu kategori yang ditetapkan oleh GBC Indonesia untuk
penilaian green building pada bangunan yang telah beroperasi minimal satu tahun
sejak berdirinya bangunan tersebut dengan mengarahkan penilaian pada manajemen
operasional pemeliharaan dan konsumsi energi dari bangunan (Nurmayasari, 2019).

Diperkirakan konsep green building dapat menjadi standar praktik yaitu
perangkat yang diperlukan dalam tenaga profesional pada masa mendatang, baik
untuk kepentingan dari pemilik bangunan dan pihak yang memiliki kepentingan
dalam sektor pembangunan (Jakob, 2021). Pemilihan kantor PT. Reka Konstruksi
sebagai objek penelitian ini karena memenuhi syarat untuk dilakukan penelitian di
mana bangunan kantor tersebut telah beroperasi sejak tahun 2008. Sebagai
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa pelaksana konstruksi dengan
kualifikasi perusahaan yang tertera dalam Sertifikat Badan Usaha (SBU) Jasa
Konstruksi termasuk tingkat Usaha Menegah (M2) mampu menerapkan penilaian
dan mendapatkan sertifikasi green building akan menjadi nilai tambah dalam pasar

green building yang mendatang.
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1.2

Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini membahas mengenai:
Bagaimana efisiensi dan konservasi energi dengan Greenship pada kantor PT.

Reka Konstruksi?

2. Bagaimana implementasi dari efisiensi dan konservasi energi dengan
Greenship pada kantor PT. Reka Konstruksi?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis efisiensi dan konservasi energi dengan Greenship pada kantor
PT. Reka Konstruksi.
2. Menguraikan implementasi dari efisiensi dan konservasi energi dengan
Greenship pada kantor PT. Reka Konstruksi.
1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Uraian mengenai ruang lingkup penelitian yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
1. Penelitian ini berpedoman pada penilaian untuk kategori efisiensi dan
konservasi energi dengan Greenship.
2. Penelitian ini dilakukan di kantor PT. Reka Konstruksi
3. Data yang diperlukan pada penelitian ini meliputi data primer dan sekunder.

a. Data primer didapat dari pengamatan bangunan, intesitas cahaya dan
wawancara.
b. Data sekunder yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah tagihan listrik

dan gambar teknis.
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